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Abstrak
 

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan upaya pemberdayaan masyarakat melalui sebuah program Pusat

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang merupakan pendidikan yang berbasis masyarakat (community-

based education). Pendidikan regular yang dilaksanakan pemerintah sejak sekolah dasar hingga perguruan

tinggi ternyata bukan jaminan akan juga memberikan kesejahteraan secara sosial dan ekonomi kepada

warganya. Kurikulum yang kaku dan tidak berorientasi pada pengembangan kreatifitas siswanya agar

menjadi orang yang mandiri dan bisa berdaya di masa mendatang, membuat jalur pendidikan sekolah kurang

diminati oleh rakyat yang lebih membutuhkan beras dari pada ceramah.

 

Program Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah program pemerintah untuk menyatukan dan

memadukan seluruh jalur pendidikan luar sekolah yang ada di masyarakat untuk dibina dan diarahkan agar

benar-benar dapat melayani kebutuhan dan minat belajar masyarakat yang real, dan benar-benar bisa

memberdayakannya. PKBM berupaya memadukan kebutuhan masyarakat akan pengetahuan (knowledge)

dan keterampilan (skill), bahkan mereka bukan hanya sekedar belajar untuk menguasai pengetahuan baru

tetapi juga diarahkan untuk mendapatkan lapangan kerja atau mata pencaharian baru termasuk akses kepada

pasar. PKBM adalah media mempertemukan strategi pembangunan dari pemerintah (top down planning)

dengan kebutuhan dan permasalahan rakyat (bottom up planning).

 

Penelitian yang dilaksanakan pada dua buah PKBM, "At-Taqwa" Desa Dewasari dan "17 Agustus" Desa

Parnalayan di Kecamatan Cijeungjing, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat, merupakan penelitian

deskriptif dengan pendekatan kualititatif.

 

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, serta studi

kepustakaan dan dokumentasi dilakukan analisis dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, organisasi data, dan

interpretasi data untuk mendapatkan jawaban atas tiga permasalahan dalam tesis ini, yaitu; bagaimanakah

proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui kegiatan-kegiatan belajar yang ada di PKBM,

apakah kegiatan-kegiatan tersebut benar-benar sesuai dengan aspirasi masyarakat, dan apa sajakah kendala-

kendala yang dihadapi untuk mengembangkan PKBM.

 

Dari analisis hasil temuan lapangan, dapat disimpulkan bahwa upaya pemberdayaan masyarakat belum

terwujud dengan baik, program pendidikan yang disusun belum berdasarkan pada proses assessment dan

identifikasi yang benar. Di pihak masyarakat masih menaruh ketergantungan yang cukup besar pada bantuan

pemerintah, sementara di pihak pemerintah masih belum serius memperhatikan pengembangan PKBM.

Semangat masyarakat untuk membekali dirinya dengan pengetahuan dan keterampilan yang bisa membuat
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dirinya sejahtera sudah cukup tinggi, namun terhalang oleh sulitnya mendapatkan modal atau investasi.

 

Jika dilaksanakan dengan penuh keseriusan oleh pemerintah dengan mengalokasikan anggaran pendidikan

luar sekolah yang lebih besar, maka program PKBM akan mampu menjadi motor penggerak bergulirnya

ekonomi kerakyatan sejak di tingkat desa hingga nasional. Ditambah dengan perhatian yang besar dan

lembaga keuangan maupun investor dalam bentuk bantuan modal maupun kerja sama pemasaran dan

teknologi, PKBM akan mampu mewujudkan masyarakat yang mapan secara ekonomi atau self-sufficient

economy.


